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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS KOMBINASI MOVING BED BIOFILM REACTOR, 

ADSORPSI, DAN OKSIDASI FENTON UNTUK MENURUNKAN 

POLUTAN AIR LIMBAH BATIK SIDOARJO  

DWI MULYATI NINGRUM 

21034010057 

Proses produksi batik melewati beberapa tahap yang pada akhirnya dihasilkan 

limbah yang mengandung salah satunya bahan organik, TSS, dan warna. Salah satu 

metode yang efektif dan sederhana untuk mengolah air limbah batik adalah dengan 

menggunakan Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR). Gabungan antara pengolahan 

biologi, fisika, dan kimia mampu menurunkan polutan limbah batik hingga 

memenuhi baku mutu. Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 

media, Hydraulic Retetion Time, massa adsorben dan rasio kimia pada Moving Bed 

Biofilm Reactor-Adsorpsi-Oksidasi Fenton terhadap penurunan polutan limbah 

batik. Hasil penelitian menunjukkan penyisihan COD dan BOD paling baik terdapat 

pada jenis media kayu pada HRT 48 jam sebesar 90.4% serta 93.94%. Selain itu, 

dalam penyisihan warna pada air limbah terbaik terjadi pada MBBR media arang 

kayu HRT 8 jam yaitu 78.93%. Penyisihan TSS paling baik terdapat pada jenis 

media kaldness K3 pada HRT 48 jam sebesar 88.89%. Nilai penyisihan tertinggi 

TSS dan warna terdapat pada MBBR K3-adsorpsi massa adsorben 20 gram, HRT 

48 jam dengan nilai 94,4% dan 90,3%. Nilai penyisihan tertinggi BOD dan COD 

terdapat pada MBBR Arang Kayu-adsorpsi massa adsorben 20 gram, HRT 48 jam 

yaitu secara berturut turut yaitu 95,8% serta 93,6%. Rasio hidrogen perokside 

dengan ferrosulfat dalam proses kimia oksidasi fenton setimbang pada rasio 1: 3 

dengan penurunan TSS mencapai 97,2% dari nilai awal dan Warna 95,4 %. 

Sehingga nilai TSS dan Warna akhir pengolahan adalah 10 mg/l dan 46,1 Pt-co. 

Kata kunci: Moving Bed Biofilm Reactor, Adsorpsi, Fenton Oksidasi, Limbah 

Batik 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF A COMBINATION OF MOVING BED BIOFILM 

REACTOR, ADSORPTION, AND FENTON OXIDATION TO REDUCE 

SIDOARJO BATIK WASTEWATER POLLUTANTS 

DWI MULYATI NINGRUM 

21034010057 

The batik production process goes through several stages, ultimately producing 

waste containing organic matter, TSS, and dyes. One effective and simple method 

for treating batik wastewater is using a Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR). The 

combination of biological, physical, and chemical treatment can reduce batik 

wastewater pollutants to meet quality standards. This study aims to determine the 

effect of media type, hydraulic retention time, adsorbent mass, and chemical ratio 

in the Moving Bed Biofilm Reactor-Adsorption-Fenton Oxidation on reducing batik 

wastewater pollutants. The results showed that the best COD and BOD removal 

were found in the wood media type at HRT 48 hours of 90.4% and 93.94%. In 

addition, the best color removal in wastewater occurred in the MBBR wood 

charcoal media HRT 8 hours, namely 78.93%. The best TSS removal was found in 

the type of media kaldness K3 at HRT 48 hours of 88.89%. The highest TSS and 

color removal values were found in MBBR K3-adsorption of 20 grams of adsorbent 

mass, HRT 48 hours with values of 94.4% and 90.3%. The highest BOD and COD 

removal values were found in MBBR Wood Charcoal-adsorption of 20 grams of 

adsorbent mass, HRT 48 hours, namely 95.8% and 93.6%, respectively. The ratio 

of hydrogen peroxide to ferrous sulfate in the chemical process of Fenton oxidation 

is balanced at a ratio of 1: 3 with a decrease in TSS reaching 97.2% of the initial 

value and Color 95.4%. So the final TSS and Color values of the processing are 10 

mg/l and 46.1 Pt-co. 

Keywords: Moving Bed Biofilm Reactor, Adsorption, Fenton Oxidation, Batik 

Waste 

  


